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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

1. Karya seni kriya tekstil yang berjudul “Ritual Kalondo Lopi Dalam Seni 

Sashiko” terinsipirasi dari sebuah makanan khas daerah Bima dengan 

banyak bentuk dan menemukan bentuk kapal yang ditelusuri lebih dalam 

bahwa bentuk dari makanan tersebut merupakan aktivitas atau kegiatan 

masyarakat sebagai bentuk formasi spiritual. Dalam penciptaan karya seni 

berdasarkan pengalaman penulis menjadi landasan yang mendasari 

konteks karya yang terwujud. 

2. Karya yang memiliki bentuk motif dari simbolik ritual kalondo lopi serta 

seperangkat sajen yang memiliki makna dari unsur kehidupan dan 

kematian. Motif diambil dari sisi dua prosesi ritual yang sakral dan bentuk 

dari seperangkat sajen. Prosesi saat memimpin doa atau ritual dan saat 

menarik kapal bersama-sama. Seperangkat sajen yang terdiri dari kendi, 

jantung pisang, nasi, dasar kapal, daun sirih, daun nira, pisang, dan cakar 

ayam. Dalam penciptaan karya ide dan konsep selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan saat proses perwujudan karya. Hingga 

menemukan teknik sashiko dalam perwujudan busana yang memiliki 

relasi kuat sebagai modernisasi dan globalisasi. 

3.  Pada akhirnya hasil dari eksplore, observasi, pengalaman, dan proses 

kreatif selama dua tahun menempuh pendidikan di program pascasarjana 
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ISI Yogyakarta dapat terwujud melalui karya-karya yang telah 

terselesaikan sebagai tugas akhir. Karya-karya inilah yang merupakan 

wujud kreativitas dan kemampuan penulis dalam bidang seni terutama 

kriya tekstil.   

B. Saran  

1. Dalam penciptaan karya dahulukan konsep dan bentuk penulisan lainnya, 

agar tidak kesulitan  dalam penyelesaian akhir.  

2. Tidak menunda-nunda waktu dalam proses berkarya. 

3. Lebih memahami dan mengamati objek yang akan divisualisasikan. 

4. Penyampaian makna dari konsep awal harus tampak jelas.  
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GLOSARIUM 

  

Anjo   : Anjungan  

Barasanji  : Do’a  

Dou Mbojo  : Orang Bima  

Dupa   : Kemenyan  

Janga mone  : Ayam Jantan  

Kahuntu kalo  : Jantung Pisang  

Kalo   : Pisang   

Kalondo  : Peluncuran  

Keto    : Ekor  

Lopi   : Kapal  

Lopi mone  : Kapal Berjenis Laki-laki  

Lopi siwe  : Kapal Berjenis Perempuan  

Malanta kaba  : Kain Putih/Kafan  

Ncao mori  : Penyatuan Hidup 

Oha bura  : Nasi Putih  

Oha kala  : Nasi Merah  

Oha me’e  : Nasi Hitam  

Oha monca  : Nasi Kuning 

Pandita  : Ulama  

Panggita  : Ahli Pembuatan Kapal  

Pangaha  : Jajanan 

Parafu   : Kepercayaan pada suatu tempat yang menjadi hunian alam  

     gaib dari roh leluhur 

Roa dana  : Kendi 

Ro’o nahi  : Daun Sirih  

Ro’o ta’a  : Daun Nira  

Soji ro sangga  : Sesajen  

Tuta janga  : Kepala Ayam  

Wunta ni’u  : Bunga Kelapa 
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